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Abstrak

Pengetahuan tentang asupan nutrisi yang sesuai untuk kerang totok Polimesoda erosa sangat penting selain
untuk meningkatkan kegunaan diet mikroalga juga untuk mengetahui dosis pakan alami Tetraselmis chuii dan
Skeletonema costatum yang paling efisien terhadap pertumbuhan kerang totok. Biota yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kerang totok ukuran 3-4 cm yang diperoleh dari perairan sekitar P. Gombol, Segara
Anakan, Cilacap. Wadah yang digunakan adalah akuarium berukuran 30x30x30 cm dengan volume media 2
liter. Metode yang digunakan adalah eksperimental laboratorium dengan rancangan acak lengkap, 3 perlakuan
dan 3 ulangan, yaitu campuran T. chuii 36 x 104 sel/ml dan S. costatum 9 x 104 sel/ml (pakan T1); T. chuii 27 x
104 sel/ml dan S. costatum 18 x 104 sel/ml (pakan T2) dan T. chuii 18 x 104sel/ml dan S. costatum 27 x 104
sel/ml (pakan T3). Pakan diberikan sekali sehari, pemeliharaan dilakukan selama 3 bulan. Pengukuran berat
yang dilakukan seminggu sekali dan dianalisis Specific Growth Rate (SGR) dan Food Convertion Ratio (FCR).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran pakan T. chuii dan S. costatum memberikan pengaruh
pertambahan berat yang berbeda nyata (p< 0,05), tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap SGR
dan FCR kerang Totok (p > 0,05). Pakan campuran T. chuii 27 x 104 sel/ml dan S. costatum 18 x 104 sel/ml
meningkatkan nilai SGR namun mempunyai nilai FC yang besar.
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Abstract

Effect of Using Natural Food Tetraselmis chuii and Skeletonema costatum with Different Doses on the
Growth of Totok Clams, Polymesoda erosa

Knowledge on ideal feeding dose for kerang totok P. erosa is needed to improved the use of microalgae diet and
to investigate the most efficient natural feeding dose of T. chuii and S. costatum on growth of kerang totok (P.
erosa). The organism used on this study was Kerang Totok size 3-4 cm which harvested from P. Gombol, Segara
Anakan, Cilacap. Experiment was conducted in 30cm x 30cm x 30 cm aquarium filled with 2 liter of water each. A
fully randomized design of laboratorium experimental method was applied for the study with three treatment i.e;
36 x 104 cell/ml T. chuii : 9 x 104 cell/ml S. costatum (T1); 27 x 104 cell/ml T. chuii : 18 x 104 cell/ml S. costatum
(T2) and 18 x 104cell/ml T. chuii : 27 x 104 cell/ml S. costatum (T3), single feed dose per day at 08.00 WIB for 3
month period. Three replications were set up for each treatment. Parameter measured during the study were
weight (weekly measurement), Specific Growth Rate (SGR) and Food Convertion Ratio (FCR). The result showed
that feeding dose of T. chuii and S. costatum significantly affect the mean weekly weight gain (p< 0,05) but not to
mean of SGR or FCR (p > 0,05). Mixture of 27 x 104 sel/ml T. chuii : 18 x 104 sel/ml S. costatum) tend to
increase the SGR values but give bigger FCR during the study period.
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Pendahuluan moluska dari kelas bivalvia yang banyak dijumpai di
hutan mangrove. Kerang ini tersebar di wilayah Indo-
Kerang Totok Polymesoda erosa merupakan pasifik Barat yaitu dari India sampai Vanuatu, dan dari
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kepulauan Jepang sampai Quensland. Di Indonesia
kerang ini terdapat di hutan mangrove Papua,
Makasar, Pulau Lombok (Dwiono, 2003), dan di
Segara Anakan (Widowati, 2004). Kerang totok
merupakan hewan yang memiliki sifat adaptatif tinggi
terhadap perubahan lingkungan sehingga tingkat
kelangsungan hidupnya tinggi (Gimin et al., 2004).

Kerang Totok selama ini dikonsumsi sebagai
makanan oleh masyarakat di beberapa negara,
seperti Australia dan negara-negara di Asia (Poutiers,
1998; Clemente dan Ingole, 2011). Di Indonesia
khususnya di Cilacap, kerang ini dikonsumsi oleh
penduduk dan nelayan di sekitar Segara Anakan
(Salikun, Komunikasi Pribadi, 2011) sebagai sumber
pangan untuk meningkatkan gizi keluarga. Nelayan
Segara Anakan juga menjual kerang ini ke daerah
sekitarnya seperti Cilacap, Ciamis Jawa Barat bahkan
sampai ke Jakarta. Meskipun potensi kerang tersebut
cukup besar, peran pemerintah dalam menangani
sumberdaya tersebut masih sangat minim, hal ini
terlihat dengan tidak adanya data hasil tangkapan
nelayan, kelimpahan dan stok alami dari kerang
tersebut. Bila hal tersebut tidak segera ditangani
secara serius dikhawatirkan terjadi penurunan drastis
populasi alami kerang tersebut dari habitatnya.

Alternatif yang dapat dilakukan adalah usaha
budidaya yang dapat digunakan untuk kegiatan
restocking dan untuk tujuan komersial. Tentunya
ditunjang dengan adanya lingkungan budidaya yang
baik dan pemberian pakan alami berkualitas yang
dianggap mampu memberikan nutrisi yang cukup bagi
biota budidaya. T chuii dan S costatum merupakan
jenis fitoplankton yang mempunyai kandungan nutrisi
cukup bagus (Kurniastuty dan Isnansetyo, 1995;
Suminto, 2005; Widianingsih et al., 2010).

Penelitian tentang pakan alami yang terkait
dengan pertumbuhan kerang sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti baik di luar negeri maupun di
Indonesia. Penelitian Marty et al. (1992) mengenai
rantai panjang PUFA khususnya Cz2:s (n-3) pada larva
scallop Pecten maximus (L) dan menunjukkan bahwa
keberhasilan yang tinggi saat metamorfosis serta
dapat meningkatkan pertumbuhan. Napolitano et al.
(1988) juga melaporkan bahwa dengan memberikan
pakan alami Chaetoceros gracilis dan Isochrysis
galbana pada larva tiram Ostrea edulis (L) secara
signifikan menyebabkan tingginya total lipid setelah
usia 10 hari dan tingginya derajad ketidak jenuhan
lemak. Sedangkan penelitian pakan pada mud clam
Geloina coaxans (Mollusca, Bivalvia) dengan marker
asam lemak dilakukan oleh Bachok et al. (2003).

Penelitian tentang Kerang Totok di Indonesia
masih jarang dilakukan dan terbatas pada aspek

reproduksi (Arbanto, 2003; Hartati et al., 2005),
populasi genetik (Nuryanto dan Susanto, 2010), indeks
kondisi dengan tingkat kematangan gonad (Wibowo,
2003), transplantasi (Widowati et al., 2006), dan
kandungan nutrisinya (Khasanah, 2009). Sedangkan
penelitian yang terkait dengan T. chuii dan S. costatum
pada Kerang Totok antara lain pemberian pakan T. chuii
dan S. costatum terhadap profil asam lemak tidak jenuh
kerang Totok (Supriyantini, 2007a., Supriyantini et al.,
2007b.) dan laju filtrasi kerang totok yang diberi pakan
T. chuii dan S. costatum (Widodo, 2008). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji dosis pakan alami
campuran T. chuii dan S. costatum yang paling efisien
pada pertumbuhan kerang totok. Penggunaan pakan
alami campuran diketahui lebih baik daripada pakan
alami tunggal seperti yang diperoleh pada penelitian
Veles et al. (1985) pada kerang Perna perna.

Materi dan Metode

Biota uji yang digunakan adalah Kerang Totok P.
erosa dengan panjang cangkang 3-4 cm (berat 29,68—
41,25 g) dengan pertimbangan pada ukuran tersebut
kerang masih dalam masa pertumbuhan. Kerang Totok
yang digunakan dalam perlakuan berjumlah 60 individu
yang diperoleh dari Perairan Pulau Gombol, Segara
Anakan, Cilacap.

Pakan uji yang digunakan adalah T. chuii dan S.
costatum yang bibitnya diperoleh dari Laboratorium Alga
Balai Besar Budidaya Air Payau (BBBAP), Jepara.
Pemeliharaan kerang dilakukan dalam aquarium
berukuran 30x 30x30 cm3 dengan volume air media 2
liter serta kepadatan penebaran 2 individu/wadabh.

Metode vyang digunakan dalam penelitian
adalah eksperimental laboratorium dengan rancangan
acak lengkap dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang digunakan adalah tiga dosis pakan
alami campuran, yaitu campuran T. chuii 36x104 sel/mL
dan S. costatum 9x104 sel/mL (T1), campuran T. chuii
27x104 sel/mL dan S. costatum 18x104 sel/mL (T2),
dan campuran T. chuii 18x104 sel/mL dan S. costatum
27x104 sel/mL (T3). Kepadatan pakan yang digunakan
tersebut mengacu pada penelitian Supriyantini (2007).

Pakan diberikan setiap pagi pukul 08.00 WIB
setelah dilakukan penggantian air sebanyak 100 %. Sisa
pakan alami dalam media pemeliharaan dihitung
kepadatannya menggunakan haemocytometer. Selama
pemeliharaan, berat Kerang Totok ditimbang setiap
minggu untuk mengamati pertumbuhannya. Selama
penelitian dilakukan pula penghitungan SGR (Specific
Growth Rate, laju pertumbuhan spesifik) berdasarkan
Supriyatna et al. (2008) dan FCR (Food Convertion Ratio,
rasio konversi pakan) berdasarkan Sim et al. (2005).
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FCR = 3 pakan yang dimakan selama pemeliharaan
Berat akhir — Berat awal

Pada penghitungan FCR, jumlah pakan yang
dimakan selama pemeliharaan dikonversikan dari
sel/ml ke dalam satuan gram sesuai Kurniastuty &
Isnansetyo (1995). Data SGR dan FCR dianalisis
dengan Anova dua arah menggunakan program SPSS
(Ghozali, 2005). Sebagai data pendukung adalah
parameter kualitas air pH, salinitas, dan suhu yang
diukur setiap hari pada pagi hari

Hasil dan Pembahasan

Rata-rata pertumbuhan Kerang Totok yang
dipelihara selama 3 bulan dengan perlakuan dosis
campuran pakan alami yang berbeda dapat dilihat
pada Gambar 1.

Hasil uji anova memperlihatkan bahwa
pemberian campuran pakan alami dengan dosis yang
berbeda memberikan pengaruh (p<0,05) terhadap
rata-rata pertambahan berat per minggu Kerang
Totok. Perlakuan campuran T. chuii 27x104sel/mL
dan S. costatum 18x104sel/mL menghasilkan rata-
rata pertambahan berat per minggu tertinggi, yaitu
0,11-0,14 gram.

Hasil penelitian tersebut menguatkan
pendapat Kurniastuty dan Isnansetyo (1995), bahwa

berkualitas karena T. chuii mengandung protein 48,42%
dan lemak 9,70% sedangkan S. costatum mengandung
protein 22,30% dan lemak 2,55%. Total kandungan
omega 3 HUFA yang dikandung dalam S. costatum
sebesar 155 % (Suminto, 2005) dan 27,86 %
(Widianingsih et al., 2010), sedangkan total kandungan
omega 3 HUFA T. chuii sebesar 7,24 % (Widianingsih et
al., 2010) dan 8,64 % (Kurniastuty dan Isnansetyo,
1995). Diduga bahwa nilai nutrisi Widianingsih et al.,
2010) dan 8,64 % (Kurniastuty dan Isnansetyo, 1995).
Diduga bahwa nilai nutrisi yang terkandung dalam ke
dua pakan alami tersebut mendukung pertumbuhan
Kerang Totok dan pakan campuran yang diberikan
merupakan kombinasi yang sesuai untuk mendukung
pertumbuhan kerang, karena unsur gizi yang terkandung
di dalamnya akan saling melengkapi dibanding dengan
pakan yang diberikan secara tunggal. Pakan campuran
T. chuii 27x104sel/mL dan S. costatum 18x104sel/mL)
merupakan pakan yang sesuai untuk pertumbuhan
kerang yang diperlihatkan melalui tingginya nilai SGR
(Gambar 2) dan rendahnya nilai FCR ( Gambar 3) yang
dihasilkan.

Dari nilai SGR pada Gambar 2 terlihat bahwa
pakan campuran T. chuii 27x104sel/mL dan S. costatum
18x104sel/mL memberikan laju spesifik pertumbuhan
yang tertinggi dibanding pakan yang lain, yaitu 0,04—
0,05%. Nilai FCR bagi pakan tersebut selama
pemeliharaan menurun, yaitu 3,74 (bulan 1), 1,28
(bulan 2) dan 1,05 (bulan 3). Hal ini membuktikan
bahwa pakan campuran T. chuii 27x104sel/mL dan S.

kedua pakan alami tersebut merupakan pakan yang costatum  18x104sel/mL yang diberikan mampu
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Gambar 1. Rata-Rata (+ SD) Pertambahan Berat Kerang Totok P. erosa selama Penelitian (gr/indv./minggu)

Keterangan : T1: campuran T. chuii 36x104sel/mL dan S. costatum 9x104sel/mL
T2: campuran T. chuii 27x104sel/mL dan S. costatum 18x104sel/mL
T3: campuran T. chuii 18x104sel/mL dan S. costatum 27x104sel/mL
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Gambar 2. Rata-Rata (+ SD) SGR (Specific Growth Rate) Kerang Totok selama penelitian.
Keterangan : T1: campuran T. chuii 36x104sel/mL dan S. costatum 9x104sel/mL
T2: campuran T. chuii 27x104sel/mL dan S. costatum 18x104sel/mL
T3: campuran T. chuii 18x104sel/mL dan S. costatum 27x104sel/mL
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Gambar 3. Rata-Rata (+ SD) FCR (Food Convertion Ratio) kerang totok selama penelitian.

Keterangan : T1: campuran T. chuii 36x104sel/mL dan S. costatum 9x104sel/mL
T2: campuran T. chuii 27x104sel/mL dan S. costatum 18x104sel/mL
T3: campuran T. chuii 18x104sel/mL dan S. costatum 27x104sel/mL

dimanfaatkan oleh kerang dengan baik untuk
meningkatkan  pertumbuhan.  Menurut  Dirjen
Perikanan dan Budidaya (2004), faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai FCR antara lain tingkat
pemberian dan kualitas pakan, kepadatan, tingkat
stress, penyakit, genetik, dan lama pemeliharaan
biota uji. Mengacu pada hal tersebut maka diduga
yang menyebabkan nilai FCR pada pakan 2 semakin
rendah adalah tingkat kepadatan kerang yang rendah
pada setiap aquarium dan kualitas pakan yang
memenuhi untuk tumbuhnya kerang. Hal tersebut
difuiniana denaan kualitas media nemeliharaan vana

sesuai sehingga kerang dapat tumbuh dengan baik. Nilai
parameter kualitas air media pemeliharaan adalah
sebagai berikut: pH 7-8, salinitas 25—-30%o., dan suhu
20-25°C. Menurut Fuller (1974) dalam Hutabarat
(1991) pH air yang baik untuk kehidupan bivalvia adalah
5,6-8,3, salinitas 5—35 %o (Nybakken, 1992) dan suhu
20-35°C (Kastoro, 1988).

Berdasarkan  pengamatan  hasil  ketiga
perlakuan pakan, pakan campuran T. chuii 27x104
sel/mL dan S. costatum  18x104sel/mL mampu
dimanfaatkan oleh kerang dengan baik untuk
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meningkatkan pertumbuhan. Diduga disebabkan oleh
kandungan nutrisi dari pakan alami tersebut
memenuhi kebutuhan kerang untuk tumbuh dengan
baik dibanding perlakuan pakan yang lain. Hal ini
diduga disebabkan oleh perbedaan sifat fisik,
komponen dinding sel serta perbedaan kandungan
nutrisi kedua pakan alami tersebut. Menurut Bold dan
Michael (1985) pada bagian epiteka dan hipoteka S.
costatum mengandung silikat (SiO2), sehingga
mempengaruhi tingkat kecernaan pakan oleh Kerang
Totok. Selain itu menurut Kurniastuty dan Isnansetyo
(1995) bahwa T. chuii bergerak bebas di kolom air
karena memiliki 4 buah flagel sedangkan S. costatum
tidak mempunyai flagel dan akan diam di kolom air
sehingga memberikan peluang lebih banyak untuk
difilter oleh Kerang Totok. Pada penelitian terdahulu
Supriyantini et al, (2007) mendapatkan bahwa
walaupun P. Erosa lebih banyak memakan S.
costatum daripada T. chuii, namun karena kandungan
silikatnya menyebabkan pakan tersebut tidak
tercerna sehingga tidak memberikan pertumbuhan
yang optimal.

Kesimpulan

Pakan campuran T. chuii 27x104sel/mL dan
Skeletonema costatum 18x104sel/mL memberikan
pengaruh yang lebih baik untuk pertumbuhan Kerang
Totok dibandungan perbandingan campuran yang
lain.
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